ABSTRAK

Khofifah. Bimbingan Tahfidz Qur’an oleh Orang tua dalam Keluarga (Studi
Kasus Bimbingan Tahfidz Quran Di Desa Padamulya Kecamatan Majalaya
dikeluarga Bapak Asep Saepudin dan keluarga Bapak Ace Kurniawan)

Bimbingan Keluarga merupakan bantuan yang dilakukan orang tua
terhadap anak mereka melalui pola asuh yang setiap harinya diterapkan dalam
keluarga. Bimbingan keluarga yang diberikan begitu penting bagi
perkembangan seorang anak khususnya perkembangan keagamaan anak agar
terjadi perubahan perilaku keteladanan yang positif pada diri individu yang
akan memberi dampak positif pula terhadap lingkungannya.

Islam telah memberikan kurikulum berupa Kurikulum Islam dan
pendidikan yang didalamnya terdapat anjuran untuk mengajari anak-anak
menghafal Al-Qur’an sejak kecil, karena Al-Qur’an membangun prilaku dan
akhlag, juga memelihara lisan, serta mengokohkan agidah. Menghafal al-
Qur’an adalah suatu bentuk interaksi umat islam dengan al- Qur’an yang telah
berlangsung sejak al-Qur’an pertama kali diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui cara membangun
kesadaran diri pada anak dalam menghafal al-qur’an dikeluarga (2)
mengetahui Langkah-langkah orang tua dalam melakukan bimbingan
menghapal Qur’an terhadap anaknya (3) mengetahui faktor pendukung dan
penghambat orang tua dalam memberikan bimbingan menghafal Qur’an
kepada anaknya. Untuk mencapai tujuan di atas, digunakan pendekatan
kualitiatif dengan jenis pendekatan studi kasus yaitu dengan memaparkan
sesuatu yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti sehingga
memperoleh hasil yang jelas melalui wawancara dan observasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) untuk membangun kesadaran
diri anak dalam menghafal al-Qur’an orang tua selalu membiasakan anak-
anaknya untuk selalu membaca dan menghafal walaupun itu hanya 1,2 atau 3
ayat yang terpenting anak tidak meninggalkan membaca Al-Qur’an. (2)
langkah-langkah yang di terapkan dalam keluarga penghafal Al-Qur’an ini
adalah adanya kerja sama antar anggota keluarga akan memudahkan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. namun tetap peran orang tua sangat penting
terutama dalam hal contoh teladan di rumah. (3) dorongan semangat dan
motivasi orang tua merupakan factor pendukung yang paling penting dalam
membimbing anak menghafal Al-Qur’an sedangkan untuk factor penghambat
yang paling utama bagi anak adalah handphone maka solusi untuk factor
penghambat ini orang tua memberikan pemahaman mengenai manajemen diri
kepada anak supaya anak paham tentang tugas dan kewajibannya sebagai
penghafal Al-Qur’an.
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